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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membina

pembangunan bangsa. Oleh kar ' kan dalam
undang-undang pendidikan el L !"lndf’]f a at yang
berpendidikan tinggi#dan be ﬂ*ﬁ i;h A <y S'ih4ﬁ:\

v&a

:.:* \{\\ !If ﬂjﬂz

,a-':-‘-«.

j f’f-ﬁ&'—d FRR

.,mi! m,t\

asVyaraKal-40edan
gagasan serta nilai-nilai yang diamanatkan pengarang lewat tokoh-tokoh cerita.
Sastra mempersoalkan manusia dalam berbagai aspek kehidupan seperti sosial, adat
istiadat, moral, ekonomi sehingga karya sastra berguna untuk mengenal manusia,

kebudayaannya dan zamannya. Pada zaman modern ini kedudukan sastra semakin

1
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penting. Bukan saja sastra diapresiasikan masyarakat untuk memperluas dan
memperkaya pengalaman spiritual serta sosial, melainkan juga telah masuk ke

kurikulum sekolah sebagai pengetahuan budaya. Penelitian yang akan dilakukan di

a fiksi yaitu cerpen.
elframpilan berbahasa.

SMP Somba Opu mengenai karya sastra yang berb

Menulis merupakan salah

‘ . —
" e
e 'u{'
him.3). Anggap -1- ’IK /) #'l‘ \\ ' a
HSTAKAANQ b

disebut cerpen. Cerpen merupa s

manusia karena

merupakan salah satu bentuk cerita fiksi yang memiliki sedikit halaman
dibanding karya sastra lainnya seperti novel.
Salah satu ciri khas cerita pendek biasanya akan terbaca habis hanya dalam

sekali duduk. Oleh karena itu, membaca cerpen kurang reflektif dan lebih
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terkonsentrasi pada satu pengalaman. Cerpen cenderung membatasi diri pada

rentang waktu yang pendek, ketimbang menunjukkan adanya perkembangan dan

kematangan watak pada diri tokoh. Cerpen jarang menggunakan plot kompleks

materi, kesulitan me
penyelarasan isi,
merupakan kendala-kendala yang sering dialami seseorang untuk menulis,termasuk
siswa SMP.

Pada pembelajaran menulis cerpen di sekolah ditemukan beberapa masalah

yang dialami oleh siswa diantaranya (1) siswa kurang berminat untukmenulis
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cerpen, (2) siswa merasa menulis cerpen itu sulit, (3) siswa selalu berpikir bahwa
tulisan yang dihasilkannya jauh dari kategori baik, (4) siswa selalu kesulitan ketika

menentukan ide atau gagasan. Faktor-faktor tersebut dapat dimengerti, mengingat

keterampilan menulis merupakan sebuah keproduktif dan ekspresif.

membimbing siswa untuk gemar menulis cerpen sebagai sarana untuk

mengekspresikan diri dan mengembangkan potensi kebahasaan yang ada pada
masing-masing siswa. Ketika guru telah merealisasikan semua itu maka tujuan

pembelajaran yang ideal akan tercapai.
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Siswa akan mengalami peningkatan yang signifikan dalam memahami
materi-materi pembelajaran.Oleh karena itu, guru perlu menggunakan media yang

kreatif guna menarik atensi siswa untuk belajar. Selain itu, strategi yang efektif,

jang proses belajar tersebut.

kreatif dan variatif mutlak diperlukan guru u

Model partisipatif merupakans& yaRg menuntut siswa

kemampuan yang
keterampilan. Untuk me

dituntut memenuhi persyaratan dasar seperti menulis karangan yang rumit. Memilih
topik, membatasinya, mengembangkan gagasan, menyajikannya dalam kalimat dan
paragraf yang tersusun secara logis. Meskipun begitu, kemampuan tersebut

bukanlah semata-mata milik golongan yang berbakat menulis saja. Dengan latihan
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yang sungguh-sungguh kemampuan itu dapat dimiliki siapa saja. Kemampuan

menulis yang dimaksud ialah menulis secara formal (Kaswan Darmadi, 2010: 2).

Keberhasilan seorang siswa menulis yaitu dengan cara memperhatikan apa

menghadapi parn

nas:
V'E“

dikerjakan guru dalam proses-be

membantu dalam hal menuju perbaikan atau mengoptimalkan kemampuan siswa.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, judul penelitian ini adalah kemampuan

menulis cerita pendek dengan teknik partisipatif siswa kelas VII SMP SOMBA

OPU. Adapun permasalahan dalam peneliti dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah teknik partisipatif dalam pe serita pendek dapat

RO < 5 VUriq
_ / Q?w# Kﬁb&,q

-h o= \\\d‘hl

C. TujuaniP 2 *-.a. ﬂ'ﬁ,!JNU}; ﬁr
es "lr if /

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Guru
a. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, guru (khususnya guru Bahasa

Indonesia) dapat mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi dalam
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rangka peningkatan pembelajaran di kelas. Sehingga permasalahan yang
dihadapi, baik dari segi siswa, guru, materi pelajaran, dan alat bantu pelajaran

dapat diminimalkan.

b. Dengan penelitian tindakan kelas intih dan akan terbiasa
melakukan kegiatan penelitian ser a, dkan bermanfaat bagi

f TSN
¥, /ﬁ"*'sm

a
Q



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

apabila 85% siswa telah tuntas. Sealin itu dapat juga dilihat dari keaktifan dan

kehadiran siswa yang mengalami peningkatan selama proses pembelajaran

berlangsung.

Formatted: Indonesian
gA
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Thwan Budiyanto (2015) dalam skiripsinya yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Menulis Cerpen Melalui Teknik Copy The Master Modifikasi Siswa

Kelas X.6 SMA Negeri 1 Barru Kabupaten Barru”, membuktikan bahwa

Kemampuan

Siswa Kelas VI

menggunakan pendekatan wholes language yang ditandai dengan meningkatnya
skor rata-rata atau mean dari siklus I ke siklus Il dengan standar
Kriteria Ketuntasan minimal (KKM), siswa dikatakan tuntas belajar apabila

memeroleh skor minimal 65 atau 80% dari jumlah siswa tuntas belajar individu.
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Setelah itu dapat juga kita lihat dari kehadiran dan keaktifan siswa yang semakin
meningkat selama proses belajar mengajar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai

. Terutama pada menulisan
cerpen, penelitian dilakasanakan mene aupun media yang

bervariasi dalam menlngkatka Kg M U sa bahwa
peneliltian sejenis masi oerlu ‘1' Fi#SSLEA 2aa,
,@.P\ 4

karena dalam me A
i > \\\‘i !'l.f,f/

‘*-r*ﬂ *ap-*‘

keterampilan menulis siswa sudah banyak dilakerl

Pemahaman terhadap karya sastra tergantung pada kesungguhan siswa menguasai

atau mengetahui teori yang dapat mendukung pengembangan idenya.
Pengembangan dan penghayatan yang dimaksud ialah siswa dapat mempraktekkan

langsung apa yang akan diciptakan dalam hal ini karya sastra cerita pendek.
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Kata kompetensi atau kemampuan biasanya diartikan sebagai kecakapan

yang memadai untuk melakukan tugas serta memiliki keterampilan dan kecakapan

yang diisyaratkan. Dalam pengertian yang luas, bahwa “setiap cara yang digunakan

untuk mencapai tingkat kemampuan ialah untuk mergembangkan manusia bermutu
dan memiliki pengetahuan, keterampil® -/ \ e

diisyaratkan” .

Dari urai
tanggapan / -S%' ‘.{

e Si
S =

" sekolah

) ]
C

yang dihag: .

dipergunakan untuk b

dengan orang lain.
Selanjutnya, S Takala dalam Ahmadi (2001: 24) menyatakan bahwa

menulis atau mengarang adalah suatu proses menyusun, mencatat, dan

mengomunikasikan makna ganda, bersifat interaktif dan diarahkan untuk mencapai
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tujuan tertentu dengan menggunakan suatu system tanda konvensional yang dapat
dilihat (dibaca).

Keterampilan berbahasa merupakan keterampilan yang mutlak dimiliki

oleh siswa karena tanpa hal itu siswa sulit

i pelajaran. Salah satu

didukung pula ‘¢

kaidah tata tulis ya

merubah pembelajaran ¢
siswa akan memperoleh hasil dari pembelajaran yang telah disampaikan.

Tarigan berpendapat bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh

seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik
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tersebut jika mereka memahami bahasa dan gambar Sedangkan Robert Lado,
mengatakan bahwa menulis adalah menempatkan simbol-simbol grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, kemudian dapat

dibaca oleh orang lain yang memahami bahasa terse uIis adalah komunikasi

mengungkapkan pikiran, perasaan dan ke

disimpulkan bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa secara tidak
langsung, dengan meluangkan pendapat,gagasan, ide-ide yang ditransfer melalui
tulisan.

b. Bentuk-bentuk Menulis
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Berdasarkan sifat dan teknik penyajiannya dikenal empat jenis menulis
yaitu eksposisi atau paparan, deskripsi atau lukisan, argumentasi atau dalihan, dan

narasi atau kisahan.

1. Eksposisi (paparan)

demikian, ekspo

yang hendak ditulisnya.
b. Metode analisis
Analisis adalah suatu proses memisah-misahkan suatu keseluruhan

atas komponen-komponen, Mungkin terjadi sifat umum bagi manusia normal
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dalam melihat sesuatu pertama-tama secara keseluruhan. Dari keseluruhan itu
timbul usaha untuk melihat dan mengenal bagian-bagiannya. Makin lama
mengamati Sesuatu semakin jelas bagian-bagian yang akan dideskripsikan.

Metode analisis dibedakan mecahan dan analisis
klasifikasi.Analisis pemecahan diterap dianggap sebagai suatu

unit sehingga analisis | Fﬁ' MUH;;.\
hican ¥

keseluruhan. Anélig

o \\\d‘hhf/é

- . \ ' ﬂ!?"‘ :
\s Wﬂ w7 ‘-..W

(imajinatif).

. Argumentasi
Supriyadi (1

adalah suatu jenis wacana atau tulisan yang memberikan alasan dengan contoh

dan bukti yang kuat serta meyakinkan agar pembaca terpengaruh dan

membenarkan pendapat gagasan, sikap dan keyakinan penulis, sehingga mau

berbuat sesuai dengan kemaun penulis.
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Argumentasi merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu
pengetahuan. Dalam ilmu pengetahuan argumentasi berwujud usaha untuk

mengajukan bukti-bukti atau menentukan kemungkinan untuk menyatakan

sikap atau pendapat penulis mengenai hal yang di

. Narasi

mencatat, merekam,
Hugo hartig

berikut:
1. Tujuan penugasan. Pada tujuan ini, sebenarnya penulis menulis sesuatu
karena ditugasi. Misalnya siswa ditugasi merangkum. Membuat laporan dan

sebagainya.
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2. Tujuan altruistik. Penulis bertujuan menyenangkan, menghindarkan kedukaan

ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan, ingin
memebuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan.

Tujuan persuasif. Penulis bertujuan inkan para pembaca akan

kebenaran yang diutarakan.

keterangan kepada pembaca.

3. Tujuan menulis pernyataan diri sendiri adalah menulis yang erat hubunganya
dengan tujuan pernyataan diri, tulisan yamg memunyai tujuan mencapai nilai-

nilai kesenian.
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4. Tujuan menulis pemecahan masalah yaitu ingin memecahkan masalah yang

dihadapi.

Berdasarkan tujuan menulis di atas, dape impulkan dengan tujuan
nomor empat Yyaitu tujuan menulis ki “/
4. Cerpen

a. Pengerti

diperoleh dalam set

Cerpen m

dengan panjang cerita dan kualitas struktural yang diisyaratkan oleh panjang cerita
itu.
Richard Summer berpendapat suatu sket pribadi, sebuah catatan terjadi atau

peristiwa, sebuah perkcakapan atau catatan harian bukanlah cerita pendek. Hal ini
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baru akan menjadi cerpen apabila ada perubahan dalam sikap menulis dan tujuan

pengarang. Bila hal itu dijadikan vignette suatu cerita tentang kejadian kecil dalam

penghidupan, maka ia dapat digolongkan cerpen. Sedangkan Brander Mathew

yang melukiskan sua

kehidupan manusia.

tema, alur, perwatakan, latar, ketegangan, sudut pandang, kesatuan dan gaya bahasa.
Selain itu cerpen memiliki struktur cerita, tetapi susunan ceritanya tidaklah mutlak

harus mengikuti suatu pola. Ada pengarang yang memakai pola struktur cerita



21
tradisional: pengenalan, pertikaian, penyelesaian, ada juga yang memakai dengan
pertikaian, pengenalan dan penyelesaian.

Menurut kualitasnya isinya cerpen dibedakan atas cerpen serius (bermutu

sastra) dan cerpen popular. S. Tasrif (daI 1960: 13-14) menyebutkan
. "M

dengan istilah quality story dan comme a dibedakan maka

menurut Tasrif, quality story !\.
pekerjaan yang su*" ;%\“
kalbu dan pikiran/G -}?/ f{&u
i ¥

novel.

bahwa cerpen merupakan karya sastra yang memilki cerita bersifat naratif serta
menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian hidup yang singat dan memiliki satu
alur cerita, hanya berfokus pada pada satu tokoh, yang ceritanya dapat dibaca dalam

sekali duduk.
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b. Langkah-langkah Menulis Cerpen
Berikut langkah-langkah menulis cerpen ole Agustina Soebachman (2014).

1) Menangkap ide

Langkah awal agar bisa menulis sebu@itcerita pendek adalah memilih

ide cerita. Ide cerita tidak h

‘w':; Blofs. Hl;
{1‘5 ﬁﬁ:a;&mﬁé‘l i
\)\ 772

cerpen.

4) Merang

5) Membuat paragraf penutup
Paragraf penutup juga hal yang sangat penting. Jika bagian disebut
ending ini bagus, maka cerpen pun bisa menjadi cerpen yang bagus.

6) Mengedapkan tulisan
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Setelah cerpen selesai di tulis dapat di endapkan terlebih dahulu.
Waktu pengendapan bisa singkap, bisa lama bergantung pada penulisannya

sendiri. Pengendapan ini bertujuan untuk member jeda sebelum di edit

5. Pengertian Teknik Partisipatif

a. Pengertian Teknik Partisipatif

pembelajaran. Kegiatan Pembelajaran Partisipatif mengandung arti ikut

sertanya peserta didik didalam program pembelajaran Partisipatif.”



24
Menurut Sudjana (2001:1), “Pembelajaran Partisipatif merupakan
fenomena yang sedang tumbuh dalam pendidikan, baik pendidikan sekolah

maupun pendidikan diluar sekolah.”

Kegiatan Pembelajaran Part|5| agai pendekatan baru dalam

proses pendidikan dan memiliki si huka untuk berupaya

1) Tahapan Perencanaan
Tahapan kagiatan pembelajaran meliputi identifikasi kebutuhan
belajar, sumber- sumber belajar yang tersedia dan kemungkinan hambatan

yang akan ditemui dalam kegiatan pembelajaran, penyusunan prioritas
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kebutuhan, perumusan tujuan pembelajaran, dan penetapan program kegiatan
pembelajaran.

2) Tahapan Pelaksanaan

Partisipatif dalam tahap pela ogram kegiatan pembelajaran

adalah keterlibatan peserta didike#3

yang kondusif

3) Tahapan Evaluasi Program Pembelajaran
Partisipatif dalam tahap evaluasi pembelajaran amat penting evaluasi

dilakukan untuk menghimpun, mengolah, dan menyajikan data atau informasi
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yang dapat digunakan sebagai masukan dalam pengambilan keputusan.
Partisipatif dalam tahap evaluasi ini sangat bermanfaat bagi para peserta didik

untuk mengetahui tentang sejauh mana yang telah dialami dan dicapai oleh

. .

mereka melalui kegiatan Pembelajaran

Berdasarkan uraian di a

berikut:
a) Menciptakan suasana yang mendorong peserta didik siap belajar.
b) Membantu peserta didik menyusun kelompok, agar siap belajar dan
membelajarkan

¢) Membantu peserta didik menyusun tujuan belajar.
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d) Membantu peserta didik untuk mendiagnosis dan menemukan kebutuhan
belajar

e) Membantu peserta didik merancang pola-pola pengalaman belajar

b. Ciri-ciri keg
1) Pend

2)
3)

4)

pengembangannya.

5) Pendididk berperan membantu peserta didik dalm menciptakan situasi
pembelajaran yang kondusif, sehingga peserta didik dapt melibaatkan diri

secara aktif dan bertanggung jawab dalm proses kegiatan belajar.
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6) Pendidik mendorong peserta didik untuk meningkatkan semangat
berprestasi, semangat berkopentisi menghadapi tantangan yang beroreantasi

pada perbaikan kehidupan yang lebih layak.

Pendidik akan

. _L,.‘.- .
"h
.F

“'ql*““\\ .

metode ini bukan hanya sekedar hasil belajar tetapi, keterlibatan belajarnya juga.
Pada metode tanya jawab guru pada umumnya berusaha menanyakan apakah

siswa telah mengetahui fakta tertentu yang sudah diajarkan.
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Pada umumnya setiap proses belajar mengajar ada tanya jawab, namun
tidak setiap kegiatan belajar mengajar menggunakan metode tanya jawab. Suatu

pengajaran disajikan dangan metode tanya jawab apabila didalam belajar

R
S PR
J”‘i‘!‘i"

dapat disampaikan antara lain melalui buku petunjuk, selebaran brosur
informasi. Sedangkan informasi lisan penjelasan langsung kepada calon

peserta didik. Informasi disampaikan dengan tujuan untuk menjelaskan syarat-
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syarat dan ketentuan calon peserta didik dan gambaran tentang program
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2) Membantu Peserta Didik untuk Menyusun Kelompok Belajar

Situasi yang baik untuk melidik dalam perencanaan
g \

pemilihan sarana balajar, merinci isi atau meteri pelajaran, mengembangkan
kegiatan pembelajaran, dan menyiapkan alat-alat evaluasi kegiatan
pembelajaran, serta melakukan perencanaan, menyusun tugas, menetapkan

standar supervise, melakukan komunikasi dan motivasi, dan meningkatkan
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moral petugas yang menjadi peserrta didik. Dari kesimpulan tujuan tersebut
tugas-tugas yang disusun dalam setiap aspek tingkah laku dalam menentukan
pengalaman belajar yang akan dilalui oleh peserta didik.

5) Membantu Peserta Didik dalam Mean Belajar

Pendidik membantu . merancang model

pengalaman. Bahan beI
dimiliki oleh ﬁ"".“\“P‘ ;

ks

kecocokan rencana dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Dengan prinsip ini pendidik
akan membantu para peserta didik untuk berbuat dan kemudian menganalisis

serta merefleksikan terhadap hasil dan proses perbuatan itu.
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8) Dilihat dari uraian langkah-langkah metode pembelajaran partisipatif
strategi

pembelajaran berpusat pada pendidik adalah kegiatan yang

o
9

menekankan terhadap pentingnya a daIam mengajar atau

jiembantu peserta didik

PAEIRES
.

2)

interaksi pembelajaran anta
3) Kegiatan Pembelajaran Partisipatif berorientasi pada tujuan belajar yang
hasilnya diharapkan langsung dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk

meningkatkan sikap dan prilaku hidup bersama secara harmonis, serta untuk
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mengembangkan partisipatif peserta didik dalam kegiatan sosio dan
pembangunan masyarakat.

4) Kegiatan pembelajaran menitikberatkan pada penggunaan sumber-sumber

yang tersedia dimasyarakat, baik sumber’ daya manusia maupun sumber

daya alam, sehingga terw =

v NS MUHA
Kegla;a -P Qf‘-‘-’ l“‘.hK A b S

,, s w“?‘h
ﬁﬁqy“h\\: o

AR Q 2
- .
interaksi  pembe

dimasyarakat sekitar, sehingga terwujud kegiatan belajar. Peserta didik juga
memanfaatkan lingkungan potensi dan menampilkan kemampuan untuk

melakukan kegiatan berfikir sehingga tercipta tujuan belajar yang diinginkan.
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e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Partisipatif

Menurut Sudjana (2001:38) setiap metode pembelajaran selalu

berikut:

memiliki kelebihan dan kekurangan.

1) Kelebihan Metode Pembelajaran P

memberikan kese
dalam perencan
pembelajaran ini menekankan behwa peserta didik adalah pemegang peran
dalam proses keseluruhan kegiatan pembelajaran, sedangkan pendidik
berfungsi untuk memfasilitasi peserta didik dalam melakukan kegiatan

pembelajaran.
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2) Kelemahan Metode Pembelajaran Partisipatif sebagai berikut :

a) Membutuhkan waktu yang relatif lama dari waktu pembelajaran yang

telah ditetapkan sebelumnya.

yang sesuai dengan tuntukan materi pembelajaran dan krakteristik murid sehingga
semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik, seperti penggunaan teknik
Partisipatif masalah menuntun keaktifan siswa dalam melakukan penyempurnaan

yaitu murid melakukan bermain sambil belajar.
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Melalui penggunaan teknik partisipatif siswa di harapkan dapat lebih

termotivasi dan aktif dalam pembelajaran bahasa sehingga penguasaan murid

terhadap materi pembelajaran dapat lebih maksimal. Hal ini tentunya di harapkan

dikukan sesuai dengal
pembelajaran menulis
dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dalam
pembelajaran kemudian direfleksikan. Kelebihan yang diperoleh dalam siklus 11
dipertahankan. Setelah memperbaiki perencanaan, tahap berikutnnya tindakan dan

observasi dilakukan secara sistematis.
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Kerangka pikir tentang peningkatan prestasi belajar bahasa Indonesia

dengan menggunakan teknik partisipatif, digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1: Bagan kerangka pikir
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C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini, yaitu “jika diterapkan teknik

penyempurnaan wacana, maka prestasi belajar bahasa Indonesia murid kelas VII




BAB Il1

A. Jenis Penelitian

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan peneli

elas yang mengkaji
kan teknik
U

kelas adalah penelitia
kawasan kelas dengan

pembelajaran (Basrowi, 2008:28).

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Somba Opu. Siswa yang

menjadi subjek penelitian adalah kelas VII.. Faktor penelitian dalam penelitian

40
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tindakan kelas ini adalah faktor siswa yaitu dengan mencermati kemampuan siswa
kelas VII. Dalam mengembangkan gagasan atau ide-idenya dalam menulis cerita

pendek dengan teknik penyempurnaan wacana.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Siswa merupakan subjek dari penelitian ini karena siswa merupakan tempat
variabel melekat, yaitu yang diberi PR setiap hari dan diukur benci atau tidaknya
pelajaran. Siswa merupakan tempat variabel berada, dalam hal ini siswa dapat diberi

pertanyaan langsung tentang variabel yang diteliti.
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Jadi, subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Somba Opu, dengan
jumlah siswa 36 orang yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah pemusatantisari penelitian yang
akan dilakukan. Hal tersebut haru Sisit agar kedepannya
dapat meringankan peneliti se !-; Fs E‘,ﬂ u H . gamatan

Fokus penelitian mer '.l Gia0 M _-'""x a,
e O MM'M 2

tidak menunjukan res

Dari hasil anz

dengan strategi pembelajaran keterampilan menulis cerpen. Kedua faktor yang

berhubungan dengan proses penilaian pembelajaran keterampilan menulis cerpen.
Ada tiga faktor faktor penyebab yang berhubungan dengan strategi

pembelajaran menulis cerpen. Pertama, pembelajaran menulis yang dikembangkan
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masih dilakukan dengan cara mengutamakan aspek teoritis, mekanis, dan kurang

variatif, sehingga kurang menarik minat belajar siswa. Kedua, siswa belum

dibiasakan dan latihan untuk menulis secara berkesinambungan. Ketiga, bimbingan

2
C.

o N

erttbaha ,op_;J-r"n
PR
)

kemampuan menulis ce
yang dilakukan di kelas dengan menggunakan teknik penyempurnaan wacana.

Siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat digambarkan sebagai

Perencanaan I:@

berikut:
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Refleksi Pelaksanaan

1. Tahap Perencanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah :
a. Mengadakan pertemuan dengan guru bahasa Indonesia untuk menelaah

kurikulum untuk materi yang diajarkan.
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b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan materi
yang diajarkan.

¢. Membuat lembar observasi untuk mengamati proses belajar mengajar siklus |

dan siklus Il, bagaimana kondisi belajar mefgajar di kelas ketika latihan itu

ditetapkan.

Siklus I:

a. Melaksanakan tindakan berdasarkan rencana pembelajaran yang telah
disiapkan, yaitu pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan teknik
penyempurnaan wacana.

b. Memanatau keaktifan siswa dan diakhiri siklus | diadakan tes.
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c. Mengevaluasi hasil pemantau dan pelaksanaan tes pada akhir siklus I untuk
mengevaluasi tingkat ketuntasan belajar siswa.

d. Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I.

Siklus 1I:

a. Memperbaiki atau merancan@iie g(fasarkan refleksi I.

Memantau keaktlf “ P:b zﬂu H 4
p&kﬁbs

s JIL

; 1
dengan mengguna ‘-.m

Disamping data observasi, digunakan jurnal yang dibuat oleh guru dapat
dipergunakan sebagai acuan bagi guru untuk mengevaluasi diri sendiri. Hasil
analisis data dilaksanakan dalam tahap ini akan dipergunakan sebagai acuan untuk

merencanakan siklus berikutnya.
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E. Instrumen penelitian

Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh

atan tersebut menjadi

peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data

sistematis dan dipermudah (Ari

siklus Il sedang berlangsung. Peneliti meminta bantuan rekan untuk
mengambil gambar, sehingga siswa tetap fokus dan tidak terjadi perubahan

prilaku siswa pada saat pengambilan gambar. Dokumentasi ini merupakan
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bukti bahwa peneliti kemampuan menulis cerpen dengan teknik
penyempurnaan wacana benar telah dilakukan peneliti.

F. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data ad dilakukan dengan
a, Penelitian.  Arikunto

mengumpulkan data-data yang berHUB

(2006:150-159) menyebutk “ Fb M d HAM . ) Ts,

(2) Kuesioner atau

AS ‘ﬂ' \

d Iﬁ.ff/

kosakata dengan menggunakan teknik latihan berpidato.
2. Teknik Tes
Data tes dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes latihan berpidato

siswa pada setiap siklus.Hasil tes pada siklus I dianalisis, dari analisis tersebut
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dapat diketahui aspek-aspek yang masih kurang pada tulisan siswa.Kemudian,
siswa diberi pembekalan untuk menghadapi tes pada siklus Il.Tes latihan

berpidato siswa dilakukan satu kali setiap siklus

G. Teknik Analisis Data
Ada banyak para ahli menge mchgenai analisis data.

analisis

Menurut  Patton,

Untuk tingkatan penguasaan 50%-62% dikategorikan rendah.
Untuk tingkatan penguasaan 63%-74% dikategorikan sedang.
Untuk tingkatan penguasaan 75%-87% dikategorikan tinggi.

Untuk tingkatan penguasaan 88%-100% dikategorikan sangat tinggi.
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Sedangkan untuk menganalisis hasil tes dilakukan analisis dengan rumus:

2. Untuk menentukan nilai akhir siswa maka digunakan rumus:

Keterangan:

N P = Nilai dalam pErsen)

4. Menentukan ketuntasan individu
Nilai > 75 kategori tuntas

Nilai < 75 kategori-kategori tidak tuntas



Keterangan:
P = Presentase ketuntasan

F = Frekuaensi siswa yang

P—F 100

51
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

-1 "'_-r j

s =Ny
’ v NS

ulangan harian setelah selesai penyajian materi. Adapun analisis deskriptif

skor perolehan siswa diterapkan teknik partisipatif pada pembelajan

menulis cerpen dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :

52
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajaran Siswa Kelas VII B SMP

Somba Opu Pada Siklus |

Statistik ilai Statistik

Objek

Skor Ideal

ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut :



54
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Kemampuan

Menulis Cerpen Siswa Kelas VII B SMP Somba Opu Pada Siklus 1

Persentase

No. | Interval Skor Kategori
(%)

13,88

fr‘?ﬂ' 1075isWe
VA

ketuntasan beelajar dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VII B SMP Somba

Opu

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)

Tidak tuntas

% 'l||||.'Lll"j‘r "l
r J...- 13&#“ ‘
"

/"‘ **l!l*‘*‘i\
b. Hasil Analisis ¥ ‘ t&
Deskrips"'\n.m,.. si=pada s |

dapat dilihat dalam tabel 4.4 berikut :
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Tabel 4.4 Distribusi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas VII B SMP

Somba Opu siklus |
Komponen yang Pertemuan Rata-rata
No
diamati 1 2 Hrekuensi | Persentase (%0)
”d |
1 Persiapan peserta didik \
dalam suasana 14’ '\
I .. - -_ﬂ .h.% ™
S Nl
SR\t
l = = L. =
L NN ﬂ“m&f{ iz
3 U Sl N
‘J A O
4
belajar
5 Peserta didik

En
\__
melakukan kegiata -

pembelajaran

Berdasarkan tabel 4.4 hasil observasi aktivitas siswa kelas VII B SMP

Somba Opu secara keseluruhan pada siklus | yang terdiri dari 5 aspek yaitu
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persentase persiapan peserta didik dalam suasana pembelajaran 43,51%
Peserta didik menyusun kelompok dalam pembelajaran 46,29%, peserta

didik menyusun tujuan pembelajaran 28,70%. Peserta didik mendiagnosis

dan menemukan kebutuhan belajar 19,44, geserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran 32,40% pada. Siki® \ asih kurang, karena

dituntut untuk ‘se
tugas saja.
Sebelum masuk pada materi pelajaran guru selalu menyempaikan

tujuan pembelajaran kemudian memberikan motivasi kepada siswa agar



58
siswa agar siswa tertarik terhadap materi pelajaran tersebut, tetapi dengan
begitu masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru.

Karena hasil yang didapat pada akhir siklus 1 belum menunjukkan

hasil yang optimum dan teknik yang ?. .

belum terserap dengan baik

a.

Rentang Skor

Skor Rata-rata
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Dari tabel 4.5 tampak bahwa statitik skor hasil belajar siswa kelas VII
B SMP Somba Opu siklus 11, dari 36 objek penelitian dengan skor ideal 100,

secara keseluruhan skor tertinggi yang diperoleh siswa 93 dan skor terendah

70, rentang skor 12, dan skor rata- ra . eroleh adalah 79,94%. Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat k

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 36 siswa kelas VII B

SMP Somba Opu sudah tidak ada yang memperoleh nilai kurang dari 49 atau
berada pada kategori sangat rendah, sudah tidak ada pula yang memperoleh

nilai 50 — 62 termasuk kategori rendah, ada 2 siswa atau 5,55% memperoleh
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nilai 63 — 74 termasuk pada ketegori sedang, 25 siswa atau 69,44%
memperoleh nilai 75 — 87 termasuk kategori tinggi, dan ada 9 siswa atau

25,00% memperoleh niali 88 — 100 yang termasuk kategori sangat tinggi.

Apabila hasil belajar siswa pada alisis, maka persentase

peningkatan.
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b. Hasil Analisis Kualitatif

Pada siklus Il tercatat sikap yang terjadi pada setiap siswa terhadap

pelajaran bahasa Indonesia. Sikap siswa tersebut setiap pertemuan yang dicatat

pembelajaran

Peserta didik menyusun

tujuan pembelajaran

4 | Peserta didik 10 7 9 8,6 24,07
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mendiagnosis dan

menemukan kebutuhan

belajar

Peserta didik

5 | melakukan kegiatan

pembelajaran

o= ‘\\}\ml .ff

5 aspekya - el ,g; ., = 5

D6

\ - aﬁf '51""-**
kebutuhan ‘balajz \.,J ,‘*& J“" -|" mﬂ\

51,85%. Berdas .- g j A pen

dan siklus I1. G “J /} #‘Ii‘ \\ .

c¢. Hasil Analisis'R ?ﬂg
Pada siklus ’?p{;@ﬂﬁm ﬁi‘i ‘E%,h"ﬁ

sama dengan teknik/partisipa ng diginakan:idalam®proses.oe

Lain hal pada siklus Il kehadiran siswa hampir tidak ada yang tidak hadir
mengikuti pembelajaran. Dalam hal ini dikarenakan persiapan peserta didik

mulai meningkat 57,40 dibandingkan pada siklus 1, dalam suasana
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pembelajaran terhadap pembelajaran bahasa Indonesia yang sebelumnya

dianggap sulit itu ternyata mudah. Sehingga timbul semangat untuk mengikuti

pelajaran.

ke mpuan-sisiva terlitiac.
sebesar 679 48 ‘o‘r‘ ‘ lds l!‘ \\ ﬂ
| -3 |
klasikal sudal : {@
&,

1. Peserta didi
2. Peserta didik mendiagnosis dan menemukan kebutuhan belajar

3. Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, Dari penerapan metode partisipatif

sebagaimana yang telah diterangkan secara terperinci pada setiap tahapan siklus

mulai pelaksanaan siklus I, dan Al nberi dampak yang positif

terhadap kemampuan peserta did atkan hasil belajar

- P‘*E’ ML falp \
’x\p‘*{ ﬁls

\mj 'I

D ::’ ‘,‘m. 't‘»‘*]%

X0

atau prestasi siswa. Ha

diperoleh adalah 17% dari pra siklus.

Kemudian melanjutkan siklus Il dan dapat kita ketahui dari 34 siswa

mencapai standar ketuntasan belajar sebanyak 33 siswa dengan nilai rata-rata
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78,3. Sehingga dapat diketahui tingkat ketuntasan siswa sebesar 97%. Adapun
peningkatan ketuntasan yang diperoleh adalah 25% dari siklus 1. Dari sini dapat

dikatakan bahwa semua siswa telah mampu mencapai standar ketuntasan belajar

yang telah ditetapkan.
Pembahasan Siklus I

Pada siklus 1 ini @ilz o8 hasi) lbalajeryane N
S MUK
- e RALE Ap,

L)
4‘,1?‘ 4@

ulangan

Pembelajaran menulis cerpen di sini menggunakan teknik partisipatif.
Untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan, siswa dilibatkan
dalam kegiatan penyusunan program pembelajaran. Dengan dilibatkannya

siswa dalam kegiatan ini supaya mereka dapat memiliki pengalaman
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bersama dalam menyatakan, memilih, menyusun, dan menetapkan program
pembelajaran yang akan ditempuh. Melalui tahap ini siswa dapat

menganalisis, mengajukan dan menetapkan program kegiatan pembelajaran

dengan rencana yang telah ditetapkan.
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2. Pembahasan Siklus 11
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1l secara keseluruhan yang
terjadi dari 5 aspek yaitu siswa yang termotivasi dalam mengikuti pelajaran

57,40%, siswa yang memperhatikan b- ajaran 64,81%, siswa yang
aktif mengajukan pertanyaan/tangezpe

NN

oleh Irawati P. (2011) mengenai menulis cerpen yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Menulis Cerpen Melalui Pendekatan Kontekstual Pada Siswa
Kelas IX A, SMP Unismuh Makassar”’, membuktikan bahwa berdasarkan

hasil pembelajaran menulis cerpen dengan pendekatan kontekstual indikator
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keberhasilan dalam penelitian ini adalah terjadi peningkatan kemampuan
menulis cerpen siswa, setelah dilaksanakan proses belajar mengajar melalui

pembelajaran dengan pendekatan konstekstual yang ditandai dengan

meningkatnya skor rata-rata dari siklus | damsiklus Il. Menurut ketentuan
an / \? otiap
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

0. -

interaksi guru dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 32,40% pada
siklus | dikategorikan masih kurang, sehingga dilanjut pada siklus Il yaitu siswa

yang termotivasi dalam mengikuti pelajaran 57,40%, siswa yang memperhatikan



materi pelajaran 64,81%, siswa yang aktif mengajukan pertanyaan/tanggapan
34,25%, siswa yang aktif menjawab pertanyaan 24,07% dan interaksi murid

dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran 51,85%. Berdasarakan tabel hasil

observasi aktivitas siswa mengalami peningkatap#eti.siklus | ke siklus 1.

. Saran

yang disa “l ,g- ‘& !
1. Kepd %“- \‘m ﬁ,

""' "‘li‘\u,# 5 \!J['-!'_ﬁ ﬁ.-
R i

sekolah, misalnya peningkatan kualitas dan kuantitas buku-buku perpustakaan,

sehingga siswa yang tidak memiliki buku pelajaran belajarnya tidak terhambat

dengan meminjam keperpustakaan.
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4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya khusunya pada pembelajaran menulis
cerpen yang akan menggunakan teknik partisipatif agar lebih terampil dan

kreatif dalam menggunakan teknik, model, atau metode pembelajaran sehingga

dapat menumbuhkan motivasi
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